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This research aims to analyze the effect of substitution of fish meal and
worm meal in making fish food on the growth and survival of
sangkuriang catfish (Clarias gariepinus). This study used the ANOVA
test to compare artificial feed treatments with the addition of worm
meal with different compositions. Composition of worm meal used in
control treatment (0%), treatment A (11.8%), treatment B (10.8%),
treatment C (9.8%). Parameters observed during maintenance include
absolute weight growth, absolute length growth, survival rate, feed
conversion ratio and water quality including temperature, pH and DO.
The results of the study showed that treatment B was the best treatment
with a worm meal composition of 10.8%, the absolute weight growth
yield was 1.83 gr, the absolute length growth yield was 2.5 cm and the
survival rate was 96. 67%, but the best treatment feed conversion ratio
was in the control treatment, only 5.34 gr. Then the flow quality
parameters obtained during the research on temperature data, pH and
DO still show optimal flow data.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh substitusi
tepung ikan dan tepung cacing pada pembuatan pakan ikan terhadap
pertumbuhan dan sintasan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).
Penelitian ini menggunakan uji ANOVA untuk membandingkan
perlakuan pakan buatan dengan penambahan tepung cacing dengan
komposisi yang berbeda. Komposisi tepung cacing yang digunakan
pada perlakuan kontrol (0%), perlakuan A (11,8%), perlakuan B
(10,8%), perlakuan C (9,8%). Parameter yang diamati selama
pemeliharaan meliputi pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan,
dan pada kualitas air meliputi suhu, pH, dan DO. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan B merupakan perlakuan yang terbaik
dengan komposisi tepung cacing 10,8%, pada pertumbuhan bobot
mutlak mendapatkan hasil sebesar 1,83 gr, pertumbuhan panjang
mutlak mendapatkan hasil sebesar 2,5 cm, dan tingkat kelangsungan
hidup mendapatkan hasil sebesar 96,67%. Namun, pada rasio konversi
pakan perlakuan terbaik ada pada perlakuan kontrol hanya sebesar
5,34 gr. Kemudian, parameter kualitas air yang diperoleh selama
penelitian adalah suhu, pH, dan DO masih berada pada kisaran yang
optimal.
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Pendahuluan

Ikan Lele merupakan ikan air tawar yang paling digemari oleh masyarakat, karena
kemudahan dalam budidayanya dan harganya yang terjangkau, sehingga banyak pembudidaya
ikan lele pemula yang memilih ikan ini sebagai komoditi andalan. Namun masih terdapat
beberapa kendala dalam pembudidayaannya seperti kurang diperhatikannya kualitas air kolam
sehingga kualitas benih ikan lele yang dihasilkan kurang maksimal (Nurhidayat, 2020).

Ikan lele (Clarias gariepinus) termasuk salah satu dari keenam komoditas lainnya yaitu,
rumput laut, patin, bandeng, nila, dan kerapu yang akan dipacu pengembangan budidayanya
dengan tujuan meningkatkan produksi budidaya pada beberapa tahun kedepan (Riyanto et al.,
2010). Hal tersebut akan disertai dengan meningkatnya kebutuhan pakan pada budidaya ikan.

Pakan buatan merupakan pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu berdasarkan
pertimbangan pembuatnya. Pembuatan pakan buatan sebaiknya berdasarkan pada
pertimbangan kebutuhan nutrisi ikan, kebiasaan makan ikan, sumber dan kualitas bahan baku,
serta nilai ekonomis. Menurut Almaududy (2006), keuntungan pakan buatan yakni memiliki
kandungan gizi yang dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan nutrisi ikan, lebih tahan lama,
dan bentuk serta ukurannya dapat disesuaikan dengan bukaan mulut ikan.

Pakan merupakan komponen utama dalam usaha budidaya lele dumbo. Pakan yang
dikonsumsi dapat menunjang pertumbuhan dan kelulushidupan, oleh karena itu pakan yang
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan ikan baik jumlah maupun kualitasnya. Menurut
Ghufron dan Kordi (2010), pakan lele dumbo harus mengandung nutrisi yang cukup untuk
memacu pertumbuhannya. Cacing tanah (Lumbricus rubellus) memiliki kandungan nutrisi yang
dibutuhkan oleh tubuh ikan, sehingga dapat digunakan sebagai pakan. Menurut Fadaee (2012),
cacing tanah mengandung protein 65,24%, lemak 11%, abu 6% dan nitrogen tanpa ekstrak 19%.
Selain mempunyai nilai nutrisi yang baik cacing tanah dapat digunakan sebagai sebagai
immunostimulan karena zat aktif yang dimiliki oleh cacing tanah bersifat anti bakteri pathogen
(Julendra dan Sofyan, 2007), dapat meningkatkan daya immunitas (Damayanti et al., 2009).

Tepung ikan merupakan bahan baku paling umum dalam pembuatan pakan ikan dan
merupakan sumber protein utama yang belum tergantikan (Kordi, 2007). Umumnya tepung
ikan mengandung protein berkisar 60% (Handajani & Widodo, 2010). Selain tepung ikan,
bahan yang juga memiliki kandungan protein tinggi adalah tepung cacing.

Menurut Umaya (2010), tepung cacing tanah lebih unggul daripada tepung ikan karena
kadar proteinnya sebesar 72% jauh lebih tinggi daripada kadar protein tepung ikan sebesar
22,65%, di samping itu, tepung cacing tidak berlemak, mudah dicerna, dan mengandung
beberapa asam amino yang lebih tinggi daripada tepung ikan. Berdasarkan pada fenomena
tersebut, perlu dikaji pengaruh kombinasi pakan buatan dan cacing tanah (L. rubellus) terhadap
efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan lele sangkuriang (C. gariepinus)
dan kombinasi pakan buatan dan cacing tanah yang terbaik terhadap efisiensi pemanfaatan
pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan ikan lele.

Menurut Mudjiman (2004), untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan, maka diperlukan makanan yang memenuhi kebutuhan nutrisi ikan. Makanan
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'yang telah dimakan oleh ikan digunakan untuk kelangsungan hidup dan selebihnya akan
dimanfaatkan untuk pertumbuhan.

Penelitian bertujuan untuk pengujian tentang penggunaan tepung cacing sebagai
tambahan pada pakan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) dalam budidaya ikan lele
sangkuriang. Tepung cacing sebagai tambahan pada pembuatan pakan diharapkan bisa
meningkatkan pertumbuhan, kelangsungan hidup dan menekan biaya pakan yang mahal pada
budidaya ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas penggunaan bahan pakan berprotein
tinggi terhadap tingkat sintasan dan pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang. Berdasarkan
latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana pengaruh
substitusi tepung ikan dan tepung cacing dalam pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan benih
ikan lele (Clarias gariepinus), dan (2) bagaimana pengaruh substitusi tersebut terhadap kualitas
air. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh substitusi tepung ikan dan tepung cacing dalam pakan buatan terhadap
sintasan dan pertumbuhan benih ikan lele, serta terhadap kualitas air.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimental yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi tepung ikan dan tepung cacing dalam pakan
buatan terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan lele (Clarias gariepinus), serta kualitas
air. Desain yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 1
kontrol, masing-masing diulang tiga kali. Perlakuan terdiri dari variasi komposisi tepung ikan
dan tepung cacing, sedangkan kontrol menggunakan tepung ikan tanpa tepung cacing.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Makassar pada Februari-Maret 2024. Alat yang digunakan meliputi
baskom, batu aerasi, timbangan digital, blender, mixer, alat pencetak pellet, thermometer, pH
meter, dan DO meter. Bahan penelitian mencakup benih ikan lele, tepung ikan, tepung cacing,
tepung jagung, tepung tapioka, dan air sumur bor. Prosedur penelitian mencakup persiapan
media, penebaran benih, pemberian pakan dua kali sehari, pemantauan kualitas air, dan
pencatatan data pertumbuhan serta sintasan ikan.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur pertumbuhan panjang mutlak, bobot
mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), tingkat kelangsungan hidup (survival rate/SR), rasio
konversi pakan (FCR), dan parameter kualitas air seperti suhu, pH, dan kadar oksigen terlarut
(DO). Pengukuran dilakukan secara berkala setiap minggu selama 30 hari, dan kualitas air
diamati dua kali sehari. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik ANOVA dengan
bantuan program SPSS, dan jika terdapat perbedaan signifikan, dilakukan uji lanjut (Post Hoc
Test) untuk mengetahui perlakuan mana yang paling efektif. Tujuan akhir penelitian ini adalah
untuk menentukan komposisi pakan terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan, sintasan
ikan lele, dan menjaga kualitas air selama masa pemeliharaan.

Hasil
Pertumbuhan Bobot Mutlak

Hasil pengukuran berat benih selama 30 hari menunjukkan adanya perbedaan antara
perlakuan yang menggunakan tepung calcing dan perlakuan kontrol yang tidak menggunakan
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'tepung calcing (K), dengan pemberian dosis tepung calcing yang berbeda. Adapun perlakuan
dosis pemberian tepung calcing yang diberikan yaitu K sebagai kontrol, A (11,8%), B (10,8%),
dan C (9,8%). Nilai pertumbuhan bobot mutlak yang tertinggi ditemukan pada perlakuan B
dengan rata-rata pertumbuhan yaitu 1,83 g. Pada hasil uji statistik sidik ragam ANOVA, nilai
sig 0,303 (P > 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa perlakuan dengan penambahan tepung
calcing tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot mutlak benih ikan lele.
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Gambar 1: Pertumbuhan Bobot Mutlak Benih lkan Selama Penelitian (g)
Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil pengukuran panjang benih selama 30 hari menunjukkan adanya perbedaan antara
perlakuan yang menggunakan tepung calcing dan perlakuan kontrol yang tidak menggunakan
tepung calcing (K), dengan pemberian dosis tepung calcing yang berbeda. Adapun perlakuan
dosis pemberian tepung calcing yang diberikan yaitu K sebagai kontrol, A (11,8%), B (10,8%),
dan C (9,8%). Nilai pertumbuhan panjang mutlak yang tertinggi ditemukan pada perlakuan B
dengan rata-rata pertumbuhan yaitu 2,5 cm. Pada hasil uji statistik sidik ragam ANOVA, nilai
sig 0,001 (P < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa perlakuan dengan penambahan tepung
calcing berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan lele.
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Gambar 2: Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Selama Penelitian (cm)
Tingkat Kelangsungan Hidup

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 30 hari, nilai kelangsungan hidup
tertinggi ditemukan pada perlakuan B dengan rata-rata yaitu 96,67% pada benih ikan lele yang
mati pada hari ke-8 pengamatan, kemudian pada perlakuan C dengan rata-rata 93,33% pada
benih ikan lele yang mati pada hari ke-7 dan ke-8 pengamatan, lalu pada perlakuan A dengan
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rata-rata 90% pada benih yang mati pada hari ke-3, 4, dan 8 pengamatan, sementara pada
perlakuan kontrol (K) dengan rata-rata 83,33% pada benih ikan lele yang mati pada hari ke-3,
5, dan 8 pengamatan. Hal ini disebabkan oleh kualitas aliran air pada wadah penelitian yang
buruk. Banyaknya sisal pada dan tidak dilakukannya pergantian air pada minggu pertama yang
menjadi penyebab dari kematian benih ikan. Pada hasil uji statistik sidik ragam ANOVA, nilai
sig 0,201 (P > 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa perlakuan dengan penambahan tepung
calcing tidak berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan lele.
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Gambar 3: Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Selama Penelitian (%)
Rasio Konversi Pakan (FCR)

Nilai FCR benih ikan lele selama pemeliharaan selama 30 hari menunjukkan nilai rasio
konversi pakan (FCR), di mana nilai FCR tertinggi ditemukan pada perlakuan A dengan rata-
rata FCR 7,12 g, sedangkan nilai FCR terendah ditemukan pada perlakuan K dengan rata-rata
FCR 5,34 g. Pada hasil uji statistik sidik ragam ANOVA, nilai sig 0,201 (P > 0,05), maka dapat
dinyatakan bahwa perlakuan dengan penambahan tepung calcing tidak berpengaruh terhadap
rasio konversi pakan (FCR) benih ikan lele.
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Gambar 4: Nilai Rasio Konversi Pakan Benih lkan Selama Penelitian
Kualitas Air dan Suhu

Nilai suhu yang diperoleh dari hasil penelitian selama 30 hari menunjukkan bahwa suhu
yang terjadi pada pemeliharaan benih ikan lele ini berkisar antara 24,6 °C — 26,9 °C. Kisaran
suhu pada setiap perlakuan masih berada dalam kisaran suhu optimal, karena penelitian
dilakukan di wadah dengan kondisi cuaca yang stabil dari awal hingga akhir penelitian.
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Gambar 5: Grafik Pengukuran Rata-rata Suhu Air Selama Penelitian
pH

Nilai pH yang diperoleh dari hasil penelitian selama 30 hari menunjukkan bahwa pH yang
terjadi pada pemeliharaan benih ikan lele ini berkisar antara 7,24 — 7,38. Pada hasil uji statistik
sidik ragam ANOVA, nilai sig 0,719 (P > 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa perlakuan
dengan penambahan tepung calcing tidak berpengaruh terhadap nilai pH pada benih ikan lele.
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Gambar 6: Grafik Pengukuran Rata-rata pH Air Selama Penelitian
Oksigen Terlarut (DO)

Nilai DO yang diperoleh dari hasil penelitian selama 30 hari menunjukkan bahwa oksigen
terlarut yang terjadi pada pemeliharaan benih ikan lele ini berkisar antara 4,3 — 4,53 ppm. Pada
hasil uji statistik sidik ragam ANOVA, nilai sig 0,104 (P > 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa
perlakuan dengan penambahan tepung calcing tidak berpengaruh terhadap kadar oksigen
terlarut (DO) pada benih ikan lele.
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Gambar 7: Grafik Pengukuran Rata-rata DO Air Selama Penelitian

Pembahasan
Pertumbuhan Bobot Mutlak

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa pemberian pakan buatan dengan
penambahan tepung calcing yang berbeda terhadap benih ikan lele Sangkuriang menghasilkan
pertumbuhan bobot mutlak yang berbeda. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa substitusi
tepung cacing dalam pakan buatan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan
lele Sangkuriang. Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan B dengan dosis
tepung calcing 10,8%, yaitu 1,83 g, dan pertumbuhan terendah pada perlakuan K (kontrol)
tanpa penambahan tepung calcing, yaitu 1,78 g. Pertumbuhan adalah proses bertambahnya
volume dan berat suatu organisme, yang dapat dilihat dari perubahan ukuran panjang dan berat
dalam waktu tertentu.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Resa (2023) yang
mendapatkan rata-rata pertumbuhan bobot mutlak pada ikan mas berkisar antara 0,474 — 0,913
gram. Malhyuddin (2008) menyatakan bahwa tepung ikan memiliki kandungan protein yang
tinggi, mineral dan fosfor yang mengandung asam amino esensial yang sangat dibutuhkan oleh
ikan. Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Waltz (1994) dalam Rostikal (1997) yang
menyebutkan bahwa ikan membutuhkan kandungan protein yang tinggi untuk
pertumbuhannya, dan melalui pakan dengan protein tinggi, ikan bisa tumbuh dan berkembang
dengan baik secara optimal.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan bahwa pemberian pakan buatan dengan
penambahan tepung calcing yang berbeda terhadap benih ikan lele menghasilkan pertumbuhan
panjang mutlak yang berbeda. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa substitusi tepung cacing
dalam pakan buatan berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan lele Sangkuriang.
Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan B dengan dosis tepung calcing
10,8%, yaitu 2,5 cm, kemudian terendah pada perlakuan K (kontrol) tanpa penambahan tepung
calcing, yaitu 1,83 cm. Pengamatan pertumbuhan panjang mutlak merupakan selisih antara
panjang tubuh akhir pemeliharaan dan panjang tubuh awal pemeliharaan.

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A, B, dan C tidak berbeda nyata,
tetapi pada perlakuan Kontrol dengan A, B, dan C berbeda nyata, hal tersebut terjadi karena
perlakuan Kontrol dengan perlakuan A, B, dan C memiliki selisih nilai yang agak jauh.
Sedangkan Perlakuan A, B, dan C memiliki selisih nilai yang tidak jauh berbeda.

836 |Jurnal limiah Multi Disiplin (JIMU)



JIMU: Jurnal limiah Multi Disiplin o
Vol. 03, No. 03, Tahun 2025, Hal. 830 - 842, ISSN: 3031-9498 (Online) t E

Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Resa (2023) yang
mendapatkan rata-rata pertumbuhan panjang mutlak pada ikan mas berkisar antara 0,49 — 0,65
cm. Menurut Allen (1974), pada tingkat kepadatan yang terlalu tinggi, sering menyebabkan laju
pertumbuhan individu dalam pemeliharaan pakan ikan menurun. Selanjutnya menurut
Shalfrudin et al. (2006), tingginya tingkat kepadatan pada setiap perlakuan mengakibatkan
semakin rendahnya pertumbuhan panjang benih ikan lele.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa pemberian pakan buatan dengan
penambahan tepung calcing yang berbeda terhadap benih ikan lele menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup yang berbeda. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa substitusi tepung
cacing dalam pakan buatan tidak berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan lele
Sangkuriang. Nilai kelangsungan hidup tertinggi ditemukan pada perlakuan B dosis tepung
calcing 10,8% dengan rata-rata 96,67%, kemudian terendah pada perlakuan K (kontrol) tanpa
penambahan tepung calcing dengan rata-rata 83,33%.

Tingkat kelangsungan hidup merupakan ukuran persentase jumlah ikan yang hidup dalam
kurun waktu tertentu selama pemeliharaan. Dalam penelitian yang dilakukan nilai
kelangsungan hidup ikan lele dari keempat perlakuan memberi nilai yang berbeda dengan rata-
rata tertinggi yaitu 96,67%. Tingginya nilai kelangsungan hidup pada penelitian ini disebabkan
oleh kualitas dan terjaganya lingkungan yang baik serta tebalnya tepung yang saling
melengkapi. Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Novi et al. (2021)
yang mendapatkan rata-rata angka tingkat kelangsungan hidup pada ikan mas berkisar antara
95 — 100%.

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat Royce (1972) yang menyatakan bahwa faktor
penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan adalah ketersediaan
makanan, kompetisi antar ikan dalam mendapatkan makanan serta proses pemeliharaan ikan
dalam pemeliharaan.

Rasio Konversi Pakan (FCR)

Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan bahwa pemberian pakan buatan dengan
penambahan tepung calcing yang berbeda terhadap benih ikan lele menghasilkan rasio konversi
pakan yang berbeda. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa substitusi tepung cacing dalam
pakan buatan tidak berpengaruh terhadap nilai rasio konversi pakan ikan lele Sangkuriang. Nilai
FCR tertinggi terdapat pada perlakuan A dengan rata-rata FCR 7,12, sedangkan nilai FCR
terendah terdapat pada perlakuan K dengan rata-rata FCR 5,34. Rasio konversi pakan yang
tinggi dikarenakan perbedaan berat awal benih dan berat total akhir benih selama penelitian.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Candra et al. (2013)
yang mendapatkan rata-rata nilai FCR pada pakan kerapu macan berkisar antara 4,98 — 5,47.
Konversi pakan atau sering dikenal dengan penggunalan pakan merupakan salah satu parameter
yang harus diketahui dalam usaha budidaya. Hal ini, karena pakan yang dihasilkan dengan
penambahan bobot tubuh ikan harus sesuai dan seimbang. Apabila nilai konversi pakan tinggi
maka pakan tersebut tidak efektif untuk digunakan. Menurut Djariah (2005), kualitas pakan
dipengaruhi oleh daya cerna atau daya serap ikan terhadap pakan yang dikonsumsi.

Menurut Kordik (2005), penggunaan pakan dapat diketahui dengan menghitung rasio
konversi pakan yang biasa dikenal dengan FCR (Feed Conversion Ratio), yaitu dengan
membandingkan antara jumlah pakan yang diberikan terhadap jumlah penambahan bobot ikan.
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Pemberian pakan harus dikontrol, jika terlalu banyak, ikan akan keracunan. Takaran per hari
sekitar 5% dari bobot tubuhnya (Agus dkk., 2001 dalam Banjarnahor, 2016).

Suhu

Berdasarkan Gambar 5, hasil pengamatan kisaran suhu pada setiap perlakuan cenderung
stabil dan masih berada dalam kisaran suhu optimal yaitu 24,6 — 26,9°C. Suhu sangat
berpengaruh terhadap berbagai reaksi kimia dalam badan air, di antaranya adalah berpengaruh
terhadap kelarutan oksigen di dalam air dan metabolisme tubuh ikan, sehingga akan
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Resa (2023) yang mendapatkan rata-rata nilai suhu pada ikan mas berkisar antara 26,8 °C
— 28,9 °C.

Menurut Mullalh et al. (2019), perubahan suhu dapat terjadi akibat tidak menentunya
kualitas selama proses pemeliharaan. Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas
bawah dan batas atas) yang disukai untuk pertumbuhannya masing-masing. Nilai kelayakan
suhu untuk pertumbuhan benih lele secara umum vyaitu 25-30°C. Suhu aliran sangat
mempengaruhi aktivitas dan nafsu makan benih lele selama penelitian ini. Semakin tinggi suhu
aliran, maka laju metabolisme benih lele akan bertambah. Laju metabolisme pada benih ikan
lele akan bertambah yang mengakibatkan tingginya tingkat konsumsi pakan karena nafsu
makan benih lele meningkat (Anggraniyalnal, 2017).

pH

Berdasarkan Gambar 6, hasil pengamatan kisaran pH pada setiap perlakuan cenderung
stabil dan masih berada dalam kisaran pH optimal yaitu 7,24 — 7,38. pH merupakan salah satu
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan, pH yang didapatkan selama
pengamatan dapat dikatakan layak pada suatu usaha budidaya dan masih dalam kisaran yang
mampu mendukung kehidupan ikan lele. Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Haliyani et al. (2021) yang mendapatkan rata-rata nilai pH pada ikan lele
berkisar antara 6 — 8.

Hubungan pH air dengan kelangsungan hidup dan pertumbuhan bobot dan panjang ikan
sangat kuat, dengan adanya hubungan negatif yang artinya semakin tinggi nilai pH hingga batas
toleransi yang ditentukan maka semakin rendah kelangsungan hidup dan pertumbuhan panjang
maupun bobot ikan lele. Menurut Saladh et al. (2023) bahwa nilai pH berkorelasi negatif sangat
kuat terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.

Kisaran pH yang ideal untuk kehidupan benih ikan lele secara umum yaitu 6,5-8,6
(Nazilah dan Zulfialdi, 2018). Perubahan pH yang terlalu tinggi atau rendah dapat mengganggu
kelangsungan hidup organisme akuatik karena menyebabkan terganggunya proses respirasi
(Irawal et al., 2019).

Oksigen Terlarut (DO)

Berdasarkan Gambar 7, hasil pengamatan kisaran DO pada setiap perlakuan cenderung
stabil dan masih berada dalam kisaran DO optimal yaitu 4,3 — 4,53 ppm. Oksigen terlarut
dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat
yang kemudian menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan. Hal ini tidak
jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahrizal (2019) yang mendapatkan rata-
rata nilai suhu pada ikan lele dumbo berkisar antara 4,7 — 5,4 ppm.
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Hubungan oksigen terlarut dengan kelangsungan hidup ikan adalah negatif, yang artinya
semakin rendah kadar oksigen terlarut maka akan menurunkan kelangsungan hidup ikan lele.
Sebaliknya, pada hubungan oksigen terlarut dengan pertumbuhan panjang dan bobot ikan
adalah positif, yang artinya semakin tinggi kadar oksigen terlarut maka akan mendukung
pertumbuhan panjang maupun bobot ikan lele. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Saladh et
al. (2023) yang mendapati bahwa oksigen terlarut berkorelasi positif terhadap pertumbuhan
panjang dan bobot ikan nilem. Kisaran oksigen terlarut yang ideal untuk benih ikan lele secara
umum adalah di atas 1 mg/l (Nazilah dan Zulfialdi, 2018). Lebih lanjut, Salmin (2005)
menyebutkan bahwa kandungan oksigen terlarut yang ideal untuk ikan minimum sebesar 2 ppm
dalam keadaan normal dan tidak tercemar oleh senyawa beracun (toksik).

Oksigen terlarut sangat penting untuk respirasi, pertumbuhan, perkembangbiakan, proses
metabolisme oleh seluruh jasad hidup akuatik, dan dekomposisi bahan organik yang terurai
(Sinalgal et al., 2016). Menurut Sugialnti dan Astuti (2018), kebanyakan ikan pada beberapa
perairan tercemar mati bukan karena racun bahan organik tetapi karena kekurangan oksigen
dalam perairan akibat digunakan untuk proses degradasi bahan organik oleh mikroorganisme.

Kesimpulan

Pemberian pakan buatan berbahan tepung ikan dengan penambahan tepung calcing
dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda terhadap benih ikan lele
Sangkuriang. Pada pertumbuhan bobot mutlak, tingkat kelangsungan hidup, dan rasio konversi
pakan (FCR) tidak memberikan pengaruh, sedangkan pada pertumbuhan panjang mutlak
memberikan pengaruh. Parameter kualitas air yang diperoleh selama penelitian, yaitu suhu, pH,
dan DO masih berada dalam kisaran yang optimal.
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